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ABSTRACT

Purpose: This study aims to analyze the effect of transparency and
accountability in the management of infaq funds on public interest in
donating at the Hurriyah Adlin Mosque.
Methodology/Approach: The research method used in this
research is a survey with data collection technigues using a
questionnaire distributed to 350 respondents. The data analysis
technigque wused is Structural Equation Modeling Partial Least
Square (SEM-PLS).

Findings: The results showed that transparency and accountability
have a significant positive effect on public interest in making infaq at
the mosque. This means that the higher the level of transparency and
accountability in the management of infaq funds, the higher the public
interest in making infaq.

Practical and Theoretical Contributions/Originality:
This research contributes to an understanding of the importance of
transparency — and  accountability in  increasing  community
participation in infaq activities at the mosque. The results of this
study are expected to help public interest in infaq with the openness
and accountability of the mosque infaq fund managers.

Research Limitation: The limitation in this study is the absence
of assistance in filling out the questionnaire, especially those conducted
through Google Form. This can lead to misunderstandings or
incorrect interpretations of the questions or instrument items presented
to respondents.

KEYWORDS: Accountability; Management of Infaq Funds;
Public Interest in Infaq; Transparency.

ABSTRAK

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan dana infaq terhadap minat masyarakat
berinfaq di Masjid Hurriyah Adlin.

Metode /Pendekatan: Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah survei dengan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang
disebarkan kepada 350 responden. Teknik analisis data
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yang digunakan adalah Structural Equation Modeling
Partial Least Square (SEM-PLS).

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa transparansi
dan akuntabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap
ketertarikan dari masyarakat dengan berinfaq di masjid
tersebut. Kondisi inilah dimaksudkan bahwa semakin
tinggi tingkat transparansi serta akuntabilitas dalam
mengolah dana infaq, semakin besar juga ketertarikan pada
masyarakat untuk infaq.

Kontribusi Praktik dan  Teoretis/Orisinalitas:
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman
tentang pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan infaq
di masjid. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
minat masyarakat untuk berinfaq dengan adanya
keterbukaan dan pertanggungjawaban dari pihak pengelola
dana infaq masjid

Keterbatasan Penelitian: Keterbatasan dalam penelitian
ini adalah tidak adanya pendampingan dalam pengisian
kuesioner, terutama yang dilakukan melalui Google Form.
Hal ini dapat mengakibatkan munculnya kesalahpahaman
atau interpretasi yang tidak tepat terhadap pertanyaan atau
butir instrumen yang disajikan kepada responden.

KATA KUNCI: Akuntabilitas; Minat Masyarakat
Berinfaq; Pengelolaan Dana Infaq; Transparansi.

PENDAHULUAN

Organisasi nirlaba meliputi entitas seperti yayasan, rumah sakit dan klinik umum, sekolah
umum, asosiasi lingkungan, dan gereja. Identifikasi apakah suatu kelompok agama termasuk
dalam kategori nirlaba dapat dilakukan dengan memeriksa aspek-aspek seperti sumber
pendanaan, sistem akuntabilitas, struktur organisasi, anggaran, dan tujuan keseluruhan yang
mereka miliki (Khairaturrahmi & Ibrahim, 2018). Masjid Hurriyah Adlin adalah tempat
ibadah yang memiliki tanggung jawab untuk mengelola keuangan dan sumber daya Jama’ah
lainnya

Masjid Hurriyah Adlin yang berfokus pada aspek sosial dan keagamaan, berada di bawah
pengelolaan Pondok Pesantren Syafa’aturrasul. Pondok Pesantren ini berlokasi di J1. Raya
Teluk Kuantan-Rengat dan memiliki peran penting dalam mendidik generasi muda bangsa
yang beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kecerdasan intelektual serta spiritual yang tinggi.



Tabel 1.
Penerimaan
Dana Infaq

DI Masjid

Hurriyah

Adlin

Tasmiah, Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas...

Berikut merupakan pendapatan keuangan infaq Masjid Hurriyah Adlin dari tahun 2021hingga
tahun 2023 dijelaskan dalam tabel dibawah ini.

Potensi Penerimaan Dana Infaq Masjid Hurriyah Adlin
Tahun 2021-2023

No Tahun Potensi Penerimaan Dana Infaq
1 2021 60.982.000
2 2022 729.544.000
3 2023 159.011.000

Berdasarkan tabel diatas, total infaq yang d iterima Masjid Hurriyah Adlin mengalami
penurunan pada tahun 2022 hinggan tahun 2023. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat
secara umum berkeinginan untuk berinfaq di Masjid Hurriyah Adlin. Kholipah & Pangestu
(2022), menyatakan bahwa ketidakpahaman yang disertai dengan kurang keyakinan dan
pemahaman mengenai kontribusi infaq kepada organisasi yang bertugas mendukung infaq,
dapat menyebabkan kurangnya partisipasi. Selain itu, kurangnya kepercayaan masyarakat
tethadap masjid juga bisa menjadi faktor yang menyebabkan ketidaksesuaian antara
pendapatan infaq yang diharapkan dan yang sebenarnya tercapai.

Menurut Rahayu et al. (2019), Menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
kepercayaan muzakki melibatkan akuntabilitas dan transparansi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Fitri (2019), disebutkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi minat
masyarakat untuk berinfaq melibatkan transparansi dan tanggung jawab. Dan Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Ritonga (2022), hasilnya menunjukkan bahwa faktor yang
berpengaruh terhadap minat masyarakat adalah transparansi dan akuntabilitas.

Menurut Efendy et al. (2020), transparansi dan akuntabilitas keuangan yang diterapkan di
masjid harus dapat dipertanggungjawabkan secara moral maupun ilmiah. Dengan demikian,
keterbukaan dan pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan juga berkontribusi pada
usaha masjid untuk membangun kepercayaan dari jama'ah, masyarakat umum, dan para
pemangku kepentingan lainnya. Amir & Nuhung (2020), menyatakan bahwa semakin tinggi
tuntutan terhadap transparansi informasi keuangan, khususnya terkait dengan masjid, maka
tingkat akuntabilitasnya juga akan semakin besar di mata publik. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian — penelitian sebelumnya adalah fokusnya pada hubungan langsung antara
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana infaq dengan minat masyarakat untuk
berinfaq, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung memperhatikan faktor-
faktor tersebut secara umum.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008, ketika informasi
keuangan publik disampaikan dengan jujur dan terbuka, didasarkan pada alasan yang wajar
agar masyarakat dapat mengetahui disebut dengan transparansi. Rincian yang sangat
terperinci dalam administrasi keuangan infaq membantu efektif dalam mengelola
kesejahteraan masjid (Sari et al., 2022). Pengelola keuangan masjid memberikan informasi
tentang laporan keuangan dana masjid terhadap stakeholder, sehingga mengurangi
kekhawatiran di lingkungan terkait potensi risiko. Melalui praktik akuntansi yang melibatkan
para pemimpin masjid dan masyarakat umum, kemungkinan terjadinya penipuan kecil dapat
dikurangi (R. A. Rahayu, 2017).
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Stakeholder theory dan disclosure theory juga menjadi landasan bagi penelitian ini.
Stakeholder theory menjelaskan bahwa organisasi harus memiliki hubungan saling
mempengaruhi dengan berbagai pihak terkait seperti pemasok dana, penerima manfaat,
masyarakat, media massa, aktivis sosial, dan kelompok lainnya (Parmar et al., 2010). Teori ini
menekankan pentingnya organisasi untuk mempertimbangkan kepentingan dan dampaknya
terhadap para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan (Mahajan et al., 2023).
Sebaliknya, disclosure theory membahas keterbukaan informasi yang dilakukan oleh
organisasi kepada para pemangku kepentingan. Fokusnya adalah pada transparansi dalam
mengungkapkan informasi keuangan dan tanggung jawab tata kelola secara jelas kepada
publik, termasuk melalui berbagai saluran komunikasi seperti internet (Urquiza et al., 2010).

Dalam konteks penelitian ini, disclosure theory dapat memberikan pemahaman tentang
motivasi dan faktor-faktor yang memengaruhi organisasi dalam pengungkapan informasi
keuangan. Variabel yang berhubungan dengan disclosure theory dalam penelitian ini adalah
variabel transparansi. Transparansi dalam pengelolaan dana infaq mengacu pada tingkat
keterbukaan dan kejelasan informasi yang disampaikan kepada masyarakat tentang
bagaimana dana infaq tersebut dikelola dan digunakan. Konsep transparansi ini sejalan
dengan prinsip-prinsip disclosure theory yang menekankan pentingnya pengungkapan
informasi secara terbuka dan jelas kepada para pemangku kepentingan. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, variabel transparansi dapat dianggap sebagai variabel yang terkait dengan
disclosure theory (Khomsatun & Fikry, 2023).

Berdasarkan pemahaman terhadap teori dan literatur yang relevan, hipotesis dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut. Pertama, Transparansi diduga memiliki pengaruh signifikan
pada ketertarikan masyarakat untuk berinfaq di Masjid Hurriyah Adlin. Transparansi menurut
Athifah et al. (2018), mencakup keadaan di mana kebijakan dapat diawasi karena terbuka.
Pengawasan ini pada dasarnya dilakukan oleh masyarakat sebagai penerima kebijakan sektor
publik secara tidak langsung. Menurut Syafitri et al. (2023), transparansi adalah keterbukaan
dalam memberikan informasi keuangan, berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat atau
jama'ah berhak mendapatkan informasi tersebut. Dengan demikian, hipotesis tersebut
menyiratkan bahwa semakin tinggi tingkat transparansi dalam pengelolaan dana infaq di
masjid tersebut, semakin besar kemungkinan masyarakat untuk tertarik dan berpartisipasi
dalam kegiatan berinfaq.

Kedua, diasumsikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat akuntabilitas
dalam pengelolaan dana infaq di Masjid Hurriyah Adlin dengan minat masyarakat untuk
berinfaq. Akuntabilitas, yang mengacu pada bentuk pertanggungjawaban terhadap kegiatan
organisasi, khususnya terkait pengelolaan keuangan, diyakini akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat dan, sebagai hasilnya, meningkatkan minat mereka untuk berinfaq. Adistii et al.
(2021),menjelaskan bahawa akuntabilitas adalah bentuk pertanggungjawaban terhadap
seluruh kegiatan dan aktivitas organisasi dengan tujuan mencapai sasaran tertentu.
Pertanggungjawaban ini tercermin melalui laporan keuangan yang disajikan oleh pihak yang
bertanggung jawab kepada pemberi amanah atau pihak yang memiliki kepentingan selama
periode tertentu. K. Ritonga et al. (2024), akuntabilitas dapat didefinisikan sebagai bentuk
pertanggungjawaban yang harus disampaikan oleh suatu entitas kepada pihak yang
memberikan tanggung jawab, khususnya terkait pengelolaan keuangan organisasi atau entitas
yang bersumber dari luar organisasi atau entitas tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan akuntabilitas dalam pengelolaan dana infaq di Masjid
Hurriyah Adlin dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat masyarakat untuk
berinfaq.
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Minat menurut Soraya (2015), dijelaskan sebagai kecenderungan atau fokus perhatian yang
kuat pada suatu hal, membentuk perasaan senang dan sikap positif. K. Ritonga et al. (2024),
ketika seseorang memiliki minat terhadap suatu hal, mereka cenderung menunjukkan
perhatian yang intens dan merasakan kegembiraan atau kepuasan saat terlibat dalam aktivitas
tersebut. Adanya minat juga menciptakan motivasi dan antusiasme untuk mengejar atau lebih
memahami hal yang menarik tersebut, sehingga dapat dianggap sebagai pendorong emosional
yang membawa kecenderungan positif dan kesenangan terhadap suatu objek atau kegiatan.
Selain itu, menurut Atmaja et al. (2022), faktor-faktor yang memengaruhi Minat Masyarakat
Berinfaq dapat dikenali melalui aspek transparansi dan tanggung jawab dalam pengelolaan
dana Masjid. Tingkat transparansi dari pihak pengelola Masjid menjadi kunci utama dalam
meningkatkan minat masyarakat berinfaq. Pemberian informasi yang jelas mengenai
keuangan dan pengelolaan dana Masjid dapat membentuk pemahaman yang lebih baik di
kalangan masyarakat, merangsang partisipasi, dan meningkatkan minat berinfagq.

Transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan dana infaq memiliki hubungan yang penting
dengan minat masyarakat dalam kegiatan berinfaq (K. Ritonga et al., 2024). Konsep tanggung
jawab dalam Islam mendorong umat Muslim untuk mengalokasikan sebagian harta
kekayaannya sebagai wujud kewajiban sosial (Dewantara, 2020). Dalam konteks infaq,
tanggung jawab Yayasan pengelola Infaq menitikberatkan pada distribusi yang adil dan
merata dari dana infaq kepada masyarakat dan Masjid yang membutuhkan bantuan
(Ismatullah & Kartini, 2018). serta terhadap kesejahteraan umat di sekitar Masjid. Namun,
kurangnya akses publik terhadap informasi keuangan yang akurat menimbulkan pertanyaan
di masyarakat mengenai pengelolaan dana masjid oleh pihak pengurus masjid, disebabkan
oleh kurangnya kualitas manajemen masjid dalam mengelola dana infaq (Pradesyah et al.,
2021).Dengan adanya kekurangan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait “Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Infaq Terhadap Minat
Masyarakat Berinfaq”. Penelitian ini diharapkan dapat membantu minat masyarakat untuk
berinfaq dengan adanya keterbukaan dan pertanggungjawaban dari pihak pengelola dana
infaq masjid.

METODE

Penelitian ini mengaplikasikan metode survei. Data primer dikumpulkan menggunakan
angket. Responden dalam penelitian ini berjumlah 350 responden yang merupakan seluruh
masyarakat yang berpartisipasi dalam program infaq di masjid Hurriyah Adlin. Pendapat
responden diukur menggunakan skala likert yang melibatkan penilaian dari sangat tidak
sering, tidak sering, cukup sering, sering, hingga sangat sering. Kuesioner dibagikan melalui
online (google form) dikirim melalui WhatsApss Grup. Dalam penelitian ini Sampel akan
dipililh dengan menggunakan metode purposive sampling untuk memastikan
representativitas dari partisipan yang terlibat. Variabel yang diteliti meliputi transparansi dan
akuntabilitas sebagai variabel independen, sementara minat masyarakat untuk berinfaq
menjadi variabel dependennya. Berikut adalah penjelasan operasional serta indikator untuk
setiap variabel tersebut.
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Variabel Definisi Indikator Referensi
Transparansi Dalam konteks 1.Implementasi Lailatul

(X1) penelitian ini, transparansi terthadap Azizah (2022),
transparansi  diartikan bermacam aspek  Annisa &
sebagai proses pelayanan. Triantoro

enyampaian informasi (2017)
EepZda P masyarakat 2.Melibatkan seluruh
secara terbuka pihak yang tergabung
mengenai  operasional dalam mekanismenya.
dan. FRAnAjemiet, yang 3.Terdapat tujuan spesifik
melibatkan semua 4o envambaian
pihak terkait sebagai . | penyanip
informasi.
landasan untuk
pengambilan keputusan 4. Terdapat regulasi yang
serta pelaksanaan  mengatur pelaksanaan
aktivitas tersebut tugas individu.
(Grahesti et al., 2023).
Akuntabilitas Akuntabilitas dalam 1.Ketersediaan dan Lailatul

(X2) penelitian ini pemberitahuan mengenai Azizah (2022),
didefinisikan ~ sebagai proses pembuatan  Atmaja et
kewajiban pihak yang keputusan diperlukan. al.(2022),
memiliki peran dengan _ [unjunan et al.
membeti scbuah 2-Keputusan dﬂ?uat (2020)
tanggungjawab, dengan  memperhatikan

menyampaikan,
memberitahukan, serta
mengungkapkan
seluruh aktivitas dan

kegiatan yang dijadikan
amanah dah teruntuk

seseorang yang
memberikan  amanah
tersebut. Yang
memberi amanah
mempunyai
kewenangan serta
kewenangan agar
meminta

pertanggungjawaban
(Grahesti et al., 2023)

etika serta nilai-nilai yang
berlaku.

3.Terdapat kebijakan yang
menjadi  target  dari
keputusan yang diambil.

4. Terdapat proses yang
memastikan bahwa
standar sudah terpenuhi.

5.Penyebaran  informasi
tentang keputusan
dilakukan melalui berbagai
media, termasuk media
massa dan non-massa.

6.Informasi tentang cara
mencapai tujuan program
disajikan dengan akurat
dan lengkap.
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7.Publik memiliki akses
terhadap informasi setelah
keputusan diambil.

8.Adanya sistem informasi
serta monitoring hasil

Minat Dalam konteks 1.Dorongan dari dalam Kabib et al
Masyarakat penelitian ini, minat individu (2021), Gafar
Berinfaq (Y) masyarakat untuk et al. (2024)

berinfaq  didefinisikan 2.Motif sosial
sebagai  keadaan  di
mana individu merasa
terdorong dan
termotivasi secara
sukarela untuk terlibat
dalam kegiatan tersebut
karena adanya
ketertarikan  internal,
tanpa adanya tekanan
atau perintah dari pihak
lain. (Grahesti et al.,

2023).

3.Faktor emosional yang
mendorong  masyarakat
untuk berinfaq

Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling Partial Least Square
(SEM-PLS) karena kemampuannya dalam menghasilkan pendapat yang cenderung akurat.
SEM-PLS digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel exogenous, yang
mempengaruhi variabel lain, dan variabel endogenous, yang dipengaruhi oleh variabel
lainnya, seperti transparansi, akuntabilitas, dan korelasinya dengan minat masyarakat untuk
berinfaq (okta yusipta Syafitri et al., 2021). Analisis multivariat ialah pendekatan statistik yang
digunakan dengan mengevaluasi sejumlah variabel dengan bersama-sama. Hair et al. (2014),
dalam Juliandi (2018), menjelaskan bahwa SEM merupakan teknik yang menggabungkan
analisis faktor dan analisis regresi untuk menguji keterkaitan antar variabel dalam suatu
model. Partial Least Squares (PLS) merupakan metode alternatif dalam SEM yang membantu
mengatasi kompleksitas hubungan antar variabel, terutama ketika data yang tersedia terbatas.
(Rahadi, 2023). Analisis SEM terbagi menjadi model struktural (inner model) dan model
pengukuran (outer model), yang masing-masing digunakan untuk mengevaluasi validitas dan
validitas diskriminan. Dalam penelitian ini, analisis data SEM dilakukan menggunakan
perangkat lunak statistik Smart PLS (Sariah & Indra, 2024). Dalam penelitian ini, analisis data
SEM dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik Smart PLS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan survei kuesioner yang melibatkan 350 responden, data yang terkumpul akan
dianalisis menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0. Analisis akan meliputi pengujian model
pengukuran, model struktural, dan pengujian hipotesis. Langkah awal adalah pengujian
model pengukuran (Measurement Model), yang bermaksud dengan mengevaluasi validitas
serta reliabilitas setiap indikator variabel penelitian yang memperhatikan nilai di tiap
outer/factor loading. Berikut adalah hasil dari pengujian tersebut:
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Uji Measurement Model

Outer Model, atau yang biasa disebut model pengukuran, digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara variabel laten dengan indikatornya. Hal ini dilakukan
untuk menilai validitas atau reliabilitas dari setiap indikator variabel. Uji yang akan
dilakukan dalam model pengukuran mencakup:

Uji convergent validity

Validitas konvergen bertujuan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan dalam
mengukur suatu konstruk atau variabel laten benar-benar merepresentasikan konstruk
tersebut secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat melalui nilai rata-rata varian yang
diekstraksi (Average Variance Extracted / AVE). Nilai AVE setidaknya sebesar 0,5
menunjukkan bahwa satu variabel laten mampu menjelaskan lebih dari setengah varian
dari indikator-indikatornya dalam rata-rata. Ini menandakan adanya validitas konvergen
yang memadai, yang berarti bahwa satu variabel laten dapat mewakili indikator-
indikatornya dengan baik. Dengan demikian, validitas konvergen yang memadai menjadi
penting dalam memastikan bahwa indikator-indikator tersebut benar-benar mengukur
konstruk yang dimaksud dalam penelitian (Ghozali, 2016).

Dalam melakukan pengujian convergent validity dapat dinilai berdasarkan outer loadings
atau loading factor dan Average Variance Extracted (AVE). Biasanya dalam penelitian
digunakan batas loading factor sebesar 0,70. Suatu indikator dapat dinyatakan memenuhi
convergent validity dan memiliki tingkat validitas yang tinggi ketika nilai outer loadings >
0,70, sedangkan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50 (Chin & Todd, 1995).

Akuntabilitas Minat Masyarakat Transparansi

AKN1 0,654

AKN2 0,722

AKN3 0,617

AKN4 0,765

AKN5 0,700

MM1 0,552

MM2 0,445

MM3 0,606

MM4 0,622

MM5 0,471

TRS1 0,698
TRS2 0,700
TRS3 0,763
TRS4 0,771
TRS5 0,714

Tabel 2.
Validitas
Convergent



Tabel 3.
Construct

Reliability And

Validity

Tabel 4.
Discriminant
Validity
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Menurut nilai outer loading di tiap indikator variabel X1 (Transparansi), X2 (Akuntabilitas)
serta Y (Minat Masyarakat Berinfaq) ditemukan ada 2 nilai loading factor yang tidak
memenuhi kriteria atau tidak valid. Hal ini terjadi karena nilai Average Variance Extracted
(AVE) kurang dari 0,50 dan loading factor kurang dari 0,70.

Berdasarkan nilai dari Average Variance Extracted (AVE), variabel X1 (Transparansi)
memiliki nilai sejumlah 0,481, variabel X2 (Akuntabilitas) memiliki nilai sejumlah 0,296, dan
variabel Y (Minat Masyarakat Berinfaq) memiliki nilai sebesar 0,533. Artinya Nilai AVE pada
variabel Akuntabilitas dianggap cukup valid karena mendekati 0,50, menunjukkan bahwa
konstruk tersebut memiliki tingkat validitas konvergen yang memadai berdasarkan indikator
yang digunakan. Sementara itu, nilai AVE pada variabel Minat Masyarakat Berinfaq dianggap
tidak valid karena kurang dari 0,50, mengindikasikan bahwa konstruk tersebut tidak memiliki
validitas konvergen yang memadai berdasarkan indikator yang digunakan.Variabel
Transparansi dianggap valid karena nilai AVE-nya melebihi 0,50, menunjukkan bahwa
konstruk tersebut memiliki tingkat validitas konvergen yang memadai berdasarkan indikator
yang digunakan.

Uji Discriminant Validity

Pengujian validitas diskriminan dapat dievaluasi menggunakan kriteria Fornell-Larcker dan
cross loading. Menurut kriteria Fornell-Larcker, validitas diskriminan dianggap baik jika nilai
akar dari Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk melebihi korelasi antara
konstruk tersebut dengan variabel laten lainnya. Sementara itu, pengujian cross loading,
setiap indikator diharapkan memiliki nilai loading yang lebih tinggi pada konstruk yang
seharusnya diukur daripada pada konstruk lainnya, menunjukkan representasi yang lebih kuat
terthadap konstruk yang dimaksud (Sekaran & Bougie, 2016).Pada penelitian ini digunakan
Fornell Larcker Criterion untuk menjadi tumpuan yang mana nilai Fornell Larcker dari
sebuah variabel terhadap variabel itu sendiri harus lebih besar daripada nilai Fornell Larcker
variabel tersebut terhadap variabel lainnya.

Uji construct reliability and validity

Cronbach's rho_A Composite Average Variance
Alpha Reliability Extracted (AVE)
Akuntabilitas 0,730 0,734 0,822 0,481
Minat 0,402 0,408 0,674 0,296
Masyarakat
Transparansi 0,782 0,786 0,850 0,533
Akuntabilitas Minat Masyarakat Transparansi
Akuntabilitas 0,693
Minat 0,513 0,544
Masyarakat
Transparansi 0,787 0,524 0,730
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Uji reliabilitas
Cronbach's rho_A Composite
Alpha Reliability
Akuntabilitas 0,730 0,734 0,822
Minat 0,402 0,408 0,674
Masyarakat
Transparansi 0,782 0,786 0,850

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa , nilai Fornell Larcker suatu variabel
terhadap variabel itu sendiri telah lebih besar daripada nilai Fornell Larcker variabel tersebut
terhadap variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel pada penelitian ini telah
lulus uji validitas diskriminan.

2. Uji Structural Model

Analisis model inner, yang juga dikenal sebagai model struktural, bermaksud agar
memperkirakan keterkaitan dengan variabel laten. Dalam pengujian inilah mampu dipantau
berdasarkan sejumlah uji yakni:

Jika dilihat pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha, rho_A dan
composite reliability untuk variabel Akuntabilitas dan Transparansi melebihi 0,7, sechingga
dapat dianggap sudah memenuhi kriteria. Namun, untuk variabel minat masyarakat, nilai
tersebut kurang dari 0,7, yang berarti tidak memenuhi persyaratan uji reliabilitas.

Uji R-square

R square adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen
(eksogen) terhadap variabel dependen (endogen). Nilai R-squared (R2) bernilai antara 0
sampai 1 dan menunjukkan seberapa besar pengaruh kombinasi variabel independen
terthadap nilai variabel dependen. Menurut Hair, JR, et al. (2011), nilai R square
dikelompokkan menjadi tiga kategori: kuat, moderat, dan lemah. Mereka menyatakan bahwa
nilai R square sebesar 0,75 diklasifikasikan sebagai kuat, nilai 0,50 sebagai moderat, dan nilai
0,25 sebagai lemah. Hal ini mengindikasikan seberapa besar proporsi variasi dalam variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen tertentu dalam model.

Nilai dari R-Square sejumlah 0,301 serta R-Square Adjusted sejumlah 0,297 memperlihatkan
jika sekitar 30,1% wvariabel endogen mampu berdampak dari variabel eksogen yaitu
transparansi X1 dan akuntabilitas X2.

Uji Hipotesis

Pengujian ini dikerjakan agar diketahui bagaimanakah dampak variabel eksogen (X1, X2)
pada variabel endogen (Y).

R Square R Square Adjusted
Minat Masyarakat 0,301 0,297

Tabel 5.
Reliability

Tabel 6.
R Square



Tabel 6.
Mean,
STDEV, T-
Values, P-
Values
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Original Sample Standard T Statistics P
Sample Mean Deviation (|]O/STDEV|) Values
(&) ™M) (STDEV)
Akuntabilitas 0,265 0,276 0,084 3,140 0,002
> Minat
Masyarakat
Transparansi 0,315 0,316 0,081 3,900 0,000
> Minat
Masyarakat

Menurut nilai P-Value berdasarkan hasil tersebut ialah:

Pertama , koefisien dari variabel X1 (Transparansi) pada Y (Minat Masyarakat Berinfaq)
memiliki nilai sebesar 0,315, menunjukkan adanya pengaruh positif. Selain itu, nilai P-Value
untuk hubungan antara variabel X1 (Transparansi) dan Y (Minat Masyarakat Berinfaq) adalah
0,000, yang kurang dari 0,05, yang artinya signifikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa variabel transparansi (X1) mempunyai dampak positif serta signifikan pada minat
masyarakat berinfaq (Y).

Kedua, koefisien variabel X2 (Akuntabilitas) pada variabel Y (Minat Masyarakat Berinfaq)
adalah 0,265, menunjukkan pengaruh positif. Dan nilai P-Value untuk hubungan antara
variabel X2 (Akuntabilitas) dan Y (Minat Masyarakat Berinfaq) adalah 0,002, cenderung kecil
dari 0,05. Hal ini menandakan jika variabel X2 (Akuntabilitas) memiliki pengaruh positif serta
signifikan pada minat masyarakat berinfaq (Y).

Dalam penelitian ini, variabel transparansi mempunyai dampak positif serta berpengaruh
signifikan pada minat masyarakat berinfaq. Kondisi ini mampu dipantau berdasarkan nilai P-
Values sejumlah 0,000 di mana nilai ini yang cenderung kecil dari pada 0,5. Hasil ini yang
sama dengan riset sebelumnya yang dilaksanakan oleh M. S. A. Ritonga (2022) dan K. Ritonga
et al. (2024), menyatakan bahwa transparansi berpengaruh dan signifikan terhadap Minat
Masyarakat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa adanya transparansi dalam
pengelolaan dana atau kegiatan di masjid memiliki dampak yang positif terhadap minat
masyarakat untuk berinfagq.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa transparansi dalam pengelolaan dana atau kegiatan di
masjid memiliki dampak positif dan signifikan terhadap minat masyarakat untuk berinfaq.
Temuan ini secara langsung terkait dengan dua teori utama, yaitu Stakeholder Theory dan
Disclosure Theory. Menurut Stakeholder Theory, transparansi dalam pengelolaan dana
memberikan kejelasan kepada masyarakat sebagai salah satu pemangku kepentingan tentang
bagaimana dana tersebut dikelola dan digunakan. Seiring dengan itu, masyarakat cenderung
merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk berinfaq karena mereka percaya bahwa kegiatan
tersebut dilakukan dengan transparan dan sesuai dengan kepentingan mereka. Sementara itu,
menurut Disclosure Theory, transparansi tersebut merupakan bentuk pengungkapan
informasi kepada masyarakat. Hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari
transparansi terhadap minat masyarakat untuk berinfaq mengindikasikan bahwa
pengungkapan informasi tersebut efektif dalam membangun kepercayaan dan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan infaq di masjid. Oleh karena itu, temuan ini tidak hanya
mendukung pentingnya memperhatikan kepentingan semua pihak yang terlibat
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(stakeholders), tetapi juga menekankan pentingnya pengungkapan informasi kepada mereka
untuk membangun kepercayaan dan keterlibatan dalam kegiatan organisasi.

Dalam penelitian ini, variabel akuntabilitas mempunyai dampak positif serta berpengaruh
signifikan pada minat masyarakat berinfaq. Kondisi ini mampu dipantai berdasarkan nilai P-
Values sejumlah 0,002 di mana nilai ini cenderung kecil dari pada 0,5. Temuan ini
menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh K. Ritonga
et al. (2024), yang tidak menemukan hubungan signifikan antara akuntabilitas dan minat
membayar berinfaq. Namun, hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh M. S. A. Ritonga (2022), yang menemukan bahwa akuntabilitas mempunyai dampak
dengan signifikan pada ketertarikan masyarakat agar berinfaq. Oleh karena itu, hasil ini
memberikan kontribusi penting dalam memperkaya pemahaman tentang hubungan antara
akuntabilitas dan minat masyarakat berinfaq.

Penelitian ini menyoroti pentingnya variabel akuntabilitas dalam memengaruhi minat
masyarakat untuk berinfaq. Temuan ini dapat dianalisis dari dua perspektif teori utama, yaitu
Stakeholder Theory dan Disclosure Theory. Pertama, dari sudut pandang Stakeholder
Theory, akuntabilitas merupakan elemen kunci dalam memperhatikan kepentingan semua
pihak yang terlibat dalam suatu organisasi atau entitas, termasuk masyarakat sebagai salah
satu pemangku kepentingan dari masjid. Dengan adanya akuntabilitas yang terjaga,
masyarakat merasa bahwa kegiatan pengelolaan dana atau kegiatan di masjid dilakukan secara
bertanggung jawab dan transparan, sehingga meningkatkan kepercayaan dan minat mereka
untuk berinfaq. Kedua, dari perspektif Disclosure Theory, akuntabilitas juga berkaitan erat
dengan pengungkapan informasi kepada masyarakat. Hasil penelitian yang menunjukkan
adanya hubungan positif dan signifikan antara akuntabilitas dan minat masyarakat berinfaq
mengindikasikan bahwa informasi mengenai akuntabilitas tersebut penting untuk
disampaikan kepada masyarakat. Kontribusi temuan ini tidak hanya memperkaya
pemahaman tentang hubungan antara akuntabilitas dan minat masyarakat berinfaq, tetapi
juga menguatkan pentingnya memperhatikan aspek akuntabilitas dalam pengelolaan dana
atau kegiatan di masjid untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan infaq.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan jika transparansi serta akuntabilitas
dalam pengelolaan dana infaq memiliki dampak yang signifikan pada minat masyarakat untuk
berinfaq di Masjid Hurriyah Adlin. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak adanya
pendampingan dalam pengisian kuesioner, terutama yang dilakukan melalui Google Form,
yang dapat mengakibatkan munculnya kesalahpahaman atau interpretasi yang tidak tepat
terhadap pertanyaan atau butir instrumen yang disajikan kepada responden. Ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana infaq
oleh masjid, semakin tinggi pula minat untuk berinfaq. Lain dari itu, ditemukan bahwa
terdapat penurunan minat masyarakat berinfaq dari hasil penelitian, yang mungkin
disebabkan oleh faktor-faktor seperti kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap
pengelolaan dana infaq, kurangnya pemahaman mengenai kontribusi infaq kepada masjid,
atau kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana infaq. Oleh karena itu, disarankan agar
pengelola masjid meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana infaq,
seperti dengan menyediakan laporan keuangan yang jelas dan terperinci kepada jama'ah,
memperkuat mekanisme pertanggungjawaban terhadap penggunaan dana infaq, serta
melakukan sosialisasi yang lebih baik mengenai manfaat infaq bagi keberlangsungan masjid
dan masyarakat sekitar. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat
untuk berinfaq di Masjid Hurriyah Adlin.
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